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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui daya hambat kulit jeruk nipis terhadap pertumbuhan E. coli.
Isolat dibiakan pada media Muller Hinton Agar (MHA). Uji antibakteri menggunakan metode difusi. Kontrol
negatif (K-) menggunakan CMC Na 0,1%. Kontrol positif (K+) menggunakan antibiotik oksitetrasiklin.
Perlakuan diberikan perasan kulit buah jeruk nipis (Citrus aurantifolia, Swingle) dengan masing - masing
konsentrasi 100%, 75%, 50% dan 25%. Rancangan penelitian menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap
(RAL), dengan enam perlakuan dan empat pengulangan. Data diuji dengan Kruskal-Wallis, dilanjutkan uji Post
Hoc Mann-Whitney. Hasil analisis zona hambat menunjukkan, K+ memiliki perbedaan yang nyata dengan
semua perlakuan K-, 100%, 75%, 50%, dan 25%. K- ditemukan berbeda nyata dengan perlakuan 100%, 75%,
50% dan 25%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perasan kulit jeruk nipis mempunyai potensi sebagai
aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan E. coli secara in vitro. Konsentrasi 25% sudah menunjukkan adanya
zona hambat pada media Mueller Hinton yang sudah diinokulasikan dengan perasan kulit buah jeruk nipis.

Kata kunci: antibakteri, Escherichia coli, perasan kulit jeruk nipis, zona hambat

Abstract

The purpose of this study was to determine in vitro inhibition test of lime peel liquid (Citrus
aurantifolia, Swingle) against E. coli. The E. coli isolate was cultured on Muller Hinton Agar (MHA) media.
Antibacterial test in this study using diffusion method. Negative control (K-) using CMC-Na 0.1%. Positive
control (K+) using oxytetracycline antibiotics. The treatments were given lime peel liquid (Citrus aurantifolia,
Swingle) with concentrations of 100%, 75%, 50% and 25%, respectively. The study design using Completely
Randomized Design (CRD) method, with six treatments and four repetitions. Data were analyzed by Kruskal-
Wallis test, Moreover, the Post Hoc Mann-Whitney method. The inhibition zone analysis results were showed
that K + had significant differences compared to all treatments K-, 100%, 75%, 50%, and 25%. K- was found to
be significantly different from treatments 100%, 75%, 50% and 25%. The results showed that the lime peel
liquid has the potential as an antibacterial activity against the growth of E. coli in vitro. Concentration of 25%
has shown the presence of inhibitory zones on Mueller Hinton media that have been inoculated with lime peel
liquid.
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PENDAHULUAN yang termasuk dalam famili Enterobacteriacae
(Boro et al., 2018). Kolibasilosis pada unggas
tinggi mortalitasnya pada umur 3-4 minggu

(Bhalerao et al., 2013). Kolibasilosis yang

Bakteri E. coli dapat menyebabkan
kolibasilosis. Kolibasilosis merupakan penyakit

yang disebabkan oleh bakteri E. coli, Gram
negatif, bentuk batang, bakteri anaerob fakultatif

menyerang babi, sapi disebabkan oleh strain
enterotoksigenik E. coli (ETEC). Kolibasilosis
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enterotoksigenik E. coli (ETEC) sering terjadi
pada saat neonatal dan pasca penyapihan dengan
adanya tanda diare, kolibasilosis dapat
menyebabkan kerugian ekonomi yang signifikan
karena kematian, penurunan berat badan, biaya
perawatan, vaksinasi, dan suplemen pakan
(Luppi, 2017; dan Shekhar et al., 2017).

Perkembangan bakteri di dalam tubuh yang
melebihi batas normal akan menimbulkan gejala
klinis seperti diare, menurunkan nafsu makan
dan tubuh menjadi lemas. Kejadian penyakit
yang berlanjut tanpa mendapat penanganan yang
memadai akan berakibat kematian (Owusu-
Asiedu et al., 2003). Infeksi yang disebabkan
oleh E. coli menjadi berbahaya apabila tidak
ditangani dengan baik dan tepat (Fikri et al.,
2018). Langkah pengobatan penyakit infeksi
dengan memberikan agen antibakteri dapat
menghambat pertumbuhan atau membunuh
mikroorganisme yang menginfeksi. Serangan
infeksi bakteri dapat dilakukan pengobatan
dengan  menggunakan  antibiotik, tetapi
pengobatan menggunakan antibiotik tidak tepat
dosis menjadi faktor utama terjadinya resistensi
(Fatisa, 2013; Fikri et al., 2019).

Pemakaian bahan alam sebagai agen
antibakteri saat ini cenderung meningkat seiring
tingginya fenomena resistensi antibiotik (Fikri
dan Purnama, 2020). Pemakaian bahan alam
salah satunya jeruk nipis (Citrus aurantifolia,
Swingle) pada bagian kulit buahnya mempunyai
aktivitas antibakteri yang efektif terhadap
bakteri Gram positif dan  Gram negatif
(Ramadhinta et al., 2016). Tanaman jeruk nipis
mempunyai banyak kegunaan yang bisa
digunakan  sebagai  penyedap  masakan,
pengawet, dan berbagai macam obat tradisional.
Tanaman obat telah dikembangkan secara luas
karena efek sampingnya yang lebih kecil, efektif
serta harganya yang lebih murah (Pathan et al.,

2012).
Jeruk nipis pada bagian  kulitnya
mengandung  senyawa  flavonoid  yang

merupakan golongan senyawa terbesar dari
senyawa fenol, yang mempunyai sifat efektif
menghambat pertumbuhan bakteri, virus dan
jamur.  Mekanisme  antibakteri  senyawa
flavonoid dengan menghambat sintesis nukleat,

menghambat  fungsi membran  sitoplasma
bakteri, menghambat metabolisme energi
bakteri, mendenaturasi protein sel bakteri dan
merusak membran sel (Cushnie dan Lamb,
2005).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium
Instrumen 1, Laboratorium Nutrisi Pendidikan
Program  Studi Dokter Hewan PSDKU
Universitas Airlangga di Banyuwangi dan
dilakukan di Laboratorium Unit Pelaksana
Teknis (UPT) Pengujian Mutu dan
Pengembangan Produk Kelautan dan Perikanan
(PMP2KP) Banyuwangi.

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari 2020. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan enam
perlakuan diulang sebanyak empat kali setiap
kelompok. Sampel E. coli didapatkan dari swab
kloaka ayam yang kemudian ditumbuhkan di
media Eosin Methylene Blue (EMBA) dan
dilanjutkan dengan uji biokimia Indole, Methyl
Red, Voges - Proskauer, Citrate (IMVic).
Spesifik E. coli yang sudah diuji biokimia
diinokulasikan pada media Mueller Hinton Agar
(MHA) dan dilubangi seperti sumuran yang
diberi konsentrasi perasan kulit jeruk nipis tiap
sumuran masing-masing diisi 100 upl. Zona
hambat akan terlihat bening dan diukur
menggunakan jangka sorong dengan ketelitian
0,05 mm. Pengukuran diameter zona hambatnya
seperti gambar dibawah ini:
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Analisis data yang digunakan adalah
analisis  regresi  linier.  Analisis  regresi

merupakan salah satu analisis yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh suatu variabel
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terhadap variabel lain. Uji selanjutnya uji
normalitas Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
Levene untuk mengetahui distribusi homogenitas
data. Data dilanjutkan dengan uji Kruskal-
Wallis. Uji Post Hoc multiple comparisons
dengan metode Mann-Whitney untuk melihat
adanya perbedaan atau tidak pada masing-
masing perlakuan terhadap perlakuan yang lain
maupun terhadap kontrol yang ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aktivitas antibakteri perasan kulit buah
jeruk nipis terhadap pertumbuhan E. coli dalam
media MHA dengan menggunakan metode difusi
sumuran ditunjukkan dengan adanya zona
bening atau zona hambat di sekitar area
sumuran. Diameter zona hambat diukur dengan
menggunakan jangka sorong. Hasil penelitian
dengan konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 25%
didapatkan zona hambat yang terdapat dalam
Gambar 1.

Hasil pengamatan aktivitas antibakteri
perasan kulit buah jeruk nipis terhadap E. coli
dapat dilihat pada Tabel 1, hasil perhitungan
rata-rata diameter zona hambat terbesar adalah
zona hambat pada kelompok K+ vyaitu
menggunakan antibiotik oksitetrasiklin diikuti
dengan perasan kulit jeruk nipis konsentrasi
100%, 75%, 50%, 25% dan diameter zona
hambat kelompok K- yang meggunakan CMC-
Na 0,1%.

Berdasarkan  hasil pengamatan  dapat
disimpulkan bahwa semakin besar konsentrasi
yang digunakan maka diameter zona hambat
yang didapatkan juga semakin besar. Dilihat
berdasarkan pada Tabel 1, hasil perhitungan rata-
rata diameter zona hambat pertumbuhan E. coli
dan Gambar 2, histogram rata-rata diameter zona
hambat diketahui bahwa pada konsentrasi 25%
sudah terbentuk zona hambat. Menunjukkan
bahwa perasan kulit buah jeruk nipis mempunyai
aktivitas antibakteri terhadap E. coli. Uji
biokimia E. coli didapatkan hasil IMViC berupa
Indole (+) terdapat bentuk cincin merah, Methyl
red (+) berwarna merah, Voges proskauer (-)
tidak ada perubahan warna, dan Citrate (-)
berwarna hijau.

Hasil data penelitian yang diperoleh
menggunakan Shapiro Wilk untuk mengetahui
data tersebut terdistribusi normal atau tidak. Uji
Shapiro Wilk hasil yang terlihat nilai p-value
adalah p>0,05 hasil dapat diartikan bahwa data
terdistribusi normal. Hasil dari uji regresi linier
didapatkan nilai sig. = 0,000. Nilai sig. kurang
dari p<0,05 dapat diartikan bahwa nilai tersebut
signifikan ada pengaruh antara variabel bebas
(perasan kulit jeruk nipis) terhadap variabel
terikat (diameter zona hambat pertumbuhan E.
coli). Analisis data kemudian dilanjutkan dengan
uji homogenitas dengan menggunakan Uji
Levene untuk mengetahui data tersebut memiliki
varian data yang homogen atau tidak. Uji Levene
didapatkan hasil sig. = 0,00 dengan nilai p<0,05
berarti data tidak homogen. Hasil dari uji
normalitas dan uji homogenitas yang telah
dilakukan maka analisis dilanjutkan dengan uji
statistika non-parametrik Kruskall Wallis. Uji
Kruskall Wallis ini bertujuan untuk mengetahui
apakah data memilliki perbedaan antar
kelompok.

Hasil dari Uji Kruskall Wallis didapatkan
sig. = 0,001 dengan p<0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa varian zona hambat pada
media MHA memiliki perbedaan yang nyata
antar kelompok. Tahap selanjutnya adalah
dengan Uji Post Hoc multiple comparisons
dengan metode Mann-Whitney. Uji ini dilakukan
bertujuan untuk mengetahui kelompok mana
yang memiliki perbedaan dan tidak. Nilai data
yang diperoleh ketika sig. kurang dari p<0,05
maka dapat disimpulkan bahwa data tersebut
memiliki perbedaan yang bermakna. Uji Post
Hoc multiple comparisons dengan metode
Mann-Whitney dapat dilihat adanya perbedaan
atau tidak pada masing-masing konsentrasi
terhadap konsentrasi yang lain ataupun terhadap
kontrol. Semua data yang diuji didapatkan
adanya perbedaan pada semua konsentasi
ataupun kontrol.

Penelitian ini menggunakan perasaan kulit
buah jeruk nipis sebagai daya antibakteri
terhadap pertumbuhan bakteri E. coli secara in
vitro. Hasil penghitungan rerata diameter zona
hambat yang bervariasi pada masing-masing
kelompok penelitian. Hasil Tabel 1, rata-rata
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Tabel 1. Hasil perhitungan rata-rata diameter zona hambat pertumbuhan E. Coli

Jumlah Rata-rata diameter zona hambat (mm) + SD
Kelompok Sampel (N) (x £ SD)
K(#+) 4 32.59% + 4,183
100% 4 26.69° + 2.126
75% 4 24.76° + 2.977
50% 4 23.37%+ 2.497
25% 4 19.43% + 1.288
K(-) 4 00.00 + 0.000

Gambar 1. Zona hambat perasan kulit buah jeruk nipis (a) konsentrasi 100%; (b) konsentrasi 75%;
(c) konsentrasi 50%; (d) konsentrasi 25%; (e) kontrol negatif, (f) kontrol positif pada

media yang telah diinokulasikan E. coli.
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Gambar 2. Histogram rata-rata diameter zona hambat pada masing-masing kelompok penelitian.

diameter zona hambat pada masing-masing
perlakuan dan kontrol memiliki hasil rata-rata
yang berbeda dimana perlakuan dengan
konsentrasi  100%, 75%, 50%, dan 25%
didapatkan hasil rata-rata yang berturut-turut
26.69 mm, 24.76 mm, 23.37 mm, dan 19.43 mm,
sedangkan pada konsentrasi positif
oksitetrasiklin dan kontrol negatif CMC-Na
0,1% berturut-turut sebesar 32.59 mm dan 00.00
mm. Hasil uji regresi linier menunjukkan p<0,05
berarti ada pengaruh signifikan antara perasan

kulit buah jeruk nipis terhadap diameter zona
hambat pertumbuhan E. coli yang artinya pada
semua perlakuan dan konrol positif terdapat zona
hambat pertumbuhan E. coli.

Adanya zona hambat di sekeliling lubang
sumuran menandakan bahwa suatu zat memiliki
aktivitas antibakteri terhadap E. coli. Diameter
zona hambat yang terkecil hingga terbesar yaitu
kontrol negatif, perasan kulit buah jeruk nipis
konsentrasi 25%, 50%, 75% 100% dan kontrol
postif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
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semakin rendah konsentrasi perasan kulit buah
jeruk nipis yang digunakan maka semakin kecil
pula  diameter zona hambat terhadap
pertumbuhan E. coli. Hasil tersebut sesuai
dengan teori bahwa semakin tinggi konsentrasi
suatu  bahan antibakteri maka aktivitas
antibakterinya semakin kuat pula (Pelczar dan
Chan, 2012). Penelitian ini menunjukkan bahwa
konsentrasi terkecil perasan kulit buah jeruk
nipis sudah menunjukan aktivitas antibakteri
terhadap E. coli adalah konsentrasi 25%.

Analisis data pada uji Kruskall Wallis
menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
nyata pada semua kelompok. Uji selanjutnya
menggunakan analisis uji Mann Whitney
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada
semua kelompok termasuk pada kelompok
kontrol positif oksitetrasiklin dan perasan kulit
jeruk nipis konsentrasi 100%. Hasil dari uji
Mann Whitney menunjukkan bahwa aktivitas
antibakteri oksitetrasiklin lebih efektif daripada
perasan kulit jeruk nipis tetapi perasan kulit
jeruk nipis dengan konsentrasi 25% pun sudah
mampu memnghambat pertumbuhan E. coli.

Perasan kulit buah jeruk nipis diuji aktivitas
antibakterinya terhadap bakteri Gram negatif
yaitu E. coli. Bakteri E. coli dipilih karena
bakteri ini dapat menyebabkan penyakit yang
sangat merugikan untuk hewan, peternak
ataupun masyarakat disekitar yaitu dapat
menyebabkan penyakit kolibasilosis dengan
tingkat kematian yang tinggi untuk ternak.
Bakteri E. coli sendiri merupakan bakteri yang
biasa digunakan untuk indikator pencemar
lingkungan. Bakteri yang melebihi batas SNI
berisiko menyebabkan diare dan jika bakteri ini
beredar ke sistem atau organ tubuh lain
menyebabkan infeksi (Saputro et al., 2020).
Bahkan bakteri E. coli jika sampai masuk ke
saluran kencing maka mengakibatkan infeksi
pada saluran kencing atau kemih (Sutiknowati,
2016). Bakteri E. coli juga dapat menyebabkan
foodborne disease yaitu penyakit yang timbul
karena mengkonsumsi makanan atau minuman
yang tercemar (Wibisono, 2015).

Uji aktvitas antibakteri dilakukan secara in
vitro menggunakan metode difusi cara sumuran.
Metode difusi cara sumuran adalah yang sering

digunakan karena metode ini pelaksanaannya
mudah, praktis, dan dalam pengukurannya tidak
sulit (Nadi et al., 2020). Metode difusi sumuran
ini merupakan metode yang paling sensitif
diantara metode difusi lainnya dan paling baik
jika digunakan untuk screening aktivitas
antibakteri (Jagessar et al., 2008). Bukti bahwa
perasan kulit buah jeruk nipis memiliki daya
antibakteri ditunjukkan dengan terbentukknya
zona bening atau zona hambat disekitar sumuran
(Dwi et al., 2018). Zona hambat yang terlihat
pada media akan diukur  diameternya
menggunakan jangka sorong untuk mengetahui
seberapa besar daya antibakterinya. Konsentrasi
perasan kulit bauh jeruk nipis yang digunakan
untuk daya antibakteri terhadap pertumbuhan E.
coli adalah 100%, 75%, 50%, dan 25%.

Respon hambatan pertumbuhan bakteri
dengan diameter zona hambat >20 mm
dinyatakan sangat kuat, diameter zona hambat
10-20 mm respon hambatan pertumuhan bakteri
dinyatakan kuat, respon hambatan sedang
apabila diameternya 5-10 mm dan diameter 5
mm respon hambatan pertumbuhan bakteri
dikatakan lemah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada konsentrasi 25% dengan rata-rata
diameter zona hambat 19,43 mm sudah
menunjukkan respon hambatan pertumbuhan
yang kuat yaitu lebih dari 10 mm dengan
demikian pada perasan kulit buah jeruk nipis
konsetrasi 25% dapat digunakan sebagai
antibakteri terhadap bakteri E. coli (Fitri, 2010).
Bahan-bahan aktif yang terdapat dalam kulit
jeruk nipis yaitu zat minyak atsiri, fenolat,
alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin bahan
tersebut merupakan bahan-bahan aktif yang
memiliki daya antibakteri pada kulit jeruk nipis
(Cetin, 2011). Kulit jeruk nipis mengandung
minyak atsiri yang dapat meningkatkan fluiditas
dan permeabilitas membran sehingga merusak
membran yang mengikat protein transport,
menghambat respirasi dan merubah proses
transpor ion dalam bakteri (Trombetta et al,
2005). Fenolat juga bisa meningkatkan
permeabilitas membran dan alkaloid yang dapat
merusak  membran  mikroba dan  dapat
mengganggu sintesa asam nukleat pada bakteri
(Cetin, 2011).
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Alkaloid sebagai antibakteri diprediksi
melalui penghambatan sintesis dinding sel yang
akan menyebabkan lisis pada sel sehingga sel
akan mati (Hamid et al., 2019). Alkaloid dari
tanaman kebanyakan merupakan senyawa amina
tersier dan yang lainnya terdiri dari nitrogen
primer, sekunder, dan kuartener (Cetin, 2011).
Mekanisme kerja alkaloid sebagai antibakteri
adalah dengan cara mengganggu komponen
penyusun peptidoglikan pada sel bakteri,
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk
secara utuh dan menyebabkan kematian sel
tersebut (Mustarichie, 2011). Penyusun kulit
buah jeruk nipis yang diduga juga mempunyai
pengaruh sebagai penghambat pertumbuhan
bakteri adalah senyawa flavonoid. Kandungan
flavonoid mempunyai sifat sebagai antioksidan,
antibakteri,  antiinflamasi,  antivirus  dan
antikanker (Fernandez et al., 2006).

Mekanisme antibakteri senyawa flavonoid

dengan menghambat  sintesis nukleat,
menghambat fungsi membran sitoplasma bakteri,
menghambat  metabolisme  energi  bakteri,

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak
membran sel (Cushnie dan Lamb, 2005).
Mekanisme penghambatan pertumbuhan bakteri
senyawa flavonoid akan bereaksi dengan protein
transmembran pada membran luar dinding sel
bakteri membentuk ikatan polimer yang kuat
sehingga mengakibatkan rusaknya protein
transmembran (Kartikasari et al., 2019). Protein
transmembran ~ merupakan  pintu  keluar
masuknya substansi pada sel. Rusaknya protein
transmembran akan mengurangi permeabilitas
dinding sel bakteri yang mengakibatkan sel
bakteri kekurangan nutrisi dan akhirnya mati
(Salni dan Marisa, 2011).

Saponin yang dapat menghambat DNA-
polymerase (Cushnie dan Lamb, 2005). Tanin
merupakan salah satu senyawa Kkimia yang
termasuk dalam golongan polifenol yang diduga
dapat mengikat salah satu protein membran yang
dimiliki oleh bakteri dan apabila hal ini terjadi
maka dapat merusak ketersediaan reseptor pada
permukaan sel bakteri sehingga menganggu
proses metabolisme sel tersebut (Sucita et al.,
2019). Tanin telah dibuktikan dapat membentuk
kompleks senyawa yang irreversibel dengan

prolin, yaitu suatu protein lengkap, yang mana
ikatan ini mempunyai efek penghambatan
sintesis protein untuk pembentukan dinding sel
(Triana et al., 2020). Kulit jeruk nipis
mengandung bahan aktif lain juga yang diduga
dapat memberikan efek antibakteri. Komponen
senyawa lainnya seperti limonen, linalool dan
mirsen di dalamnya yang dapat bekerja sebagai
antibakteri dengan cara merusak membran sel
bakteri (Wong, 2017).

Bakteri E. coli dalam kepekaannya terhadap
perasan kulit jeruk nipis jika dilihat dari segi
daya tahan bakteri. Bakteri ini mampu bertahan
hidup hingga suhu 60°C selama 15 menit atau
pada 55°C selama 60 menit, tumbuh pada pH 7.
Bakteri E. coli termasuk ke dalam bakteri
anaerobik fakultatif, yang berarti bakteri dapat
hidup dalam keadaan aerobik ataupun anaerobik
serta E. coli membutuhkan suhu optimal 37°C
untuk pertumbuhannya, hal ini sesuai dengan
inkubator yang digunakan pada penelitian yaitu
sebesar 37°C (Musa, 2014). Pembuatan
konsentrasi perasan kulit buah jeruk nipis
dimulai dengan perasan murni dari kulit buah
jeruk nipis dan selanjutnya ditambahkan CMC-
Na 0,1%. Kontrol negatif dengan CMC-Na
0,1% tidak didapatkan zona hambatnya karena
CMC-Na sebagai salah satu pelarut yang dapat
melarutkan senyawa polar, CMC-Na tidak
bersifat toksik, sering digunakan sebagai pelarut
karena memiliki viskositas yang stabil, mampu
tahan terhadap pertumbuhan bakteri (Adnan,
2017).

Kontrol  positif dengan  oksitetrasiklin
didapatkan diameter zona hambat rata-rata
sebesar 32,59 mm. Standar diameter daya
hambat dalam ukuran mm dikatakan resisten
apabila <14 mm, intermediet 15-18 mm, dan
dikatakan sensitif apabila >19 mm (Bhaskara et
al., 2012). Penelitian ini menunjukkan hasil dari
rata-rata diameter zona hambat kontrol positif
yaitu oksitetrasiklin yang diperoleh sebesar
32,59 mm adalah sensitif. Rata-rata diameter
zona hambat pada tiap perlakuan dengan
konsentrasi 100%, 75%, 50%, dan 20% juga
menunjukkan hasil yang sensitif. Oksitetrasiklin
merupakan antibiotik golongan tetrasiklin
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dengan aktivitas spektrum luas (Prameswari et
al., 2019).

Antibakterial oksitetrasiklin adalah
berspektrum luas dengan menghambat sintesis
protein bakteri pada ribosom 30s. Penggunaan
obat ini pada ternak sering digunakan untuk
pengobatan infeksi saluran pencernaan oleh E.
coli dan Salmonella, infeksi pernafasan,
anaplasmosis, dan theileriosis (Pradika et al.,

2019). Mekanisme  kerja  oksitetrasiklin
menghambat sintesis protein bakteri pada
ribosomnya. Dua proses dalam masuknya

antibiotik ke dalam ribosom bakteri gram
negatif, yaitu pertama yang disebut difusi pasif,
kedua ialah sistem transport aktif. Antibiotik
yang masuk akan berikatan dengan ribosom 30S
dan menghalangi masuknya tRNA asam amino
pada lokasi asam amino (Wijayanti et al., 2010).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini bahwa
perasan kulit jeruk nipis mempunyai potensi
sebagai aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan E. coli secara in vitro. Konsentrasi
25% sudah menunjukkan adanya zona hambat
pada media MHA yang sudah diinokulasikan
dengan perasan kulit jeruk nipis.
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